JURNAL MuLTIDISIPLIN MADANI (MUDIMA)

Homepage: https://journal.formosapublisher.org/index.php/mudima
ISSN: 2808-5639 (Online)
(MUDIMA) Research Article

The Influence of Intellectual Capital, Shariah Compliance and Islamicity

Performance Index on the Financial Performance of Islamic Commercial

Banks
Depriska Lailatul Aroof"”, Iwan Fakhruddin?, Ani Kusbandiyah®, Ira Hapsari*

Universitas Muhammadiyah Purwokerto
Corresponding Author: Depriska Lailatul Aroof depriskal@gmail.com

ARTICLEINFO ABSTRACT

Keywords: Return on Asset, Intellectual ~ This study aimed to determine the effect of intellectual capital, sharia compliance,
Capital, Shariah Compliance, Islamicity  and islamicity performance index on the performance of sharia commercial banks.
Performance Index Sharia compliance is proxied by the zakat performance ratio, the islamicity

performance index is proxied by the profit sharing ratio and financial performance is
Received  : 3 February

Revised : 17 February T ) i . )
- 18 March Indonesia with a sample of Islamic commercial banks registered with the OJK

during the 2017-2021 period. Data processing in this study used the STATA 17
©2023 Aroof, Fakhruddin,Kusbandiyah, —program. The results of this study indicate that the variable intellectual and sharia

proxied by the return on assets. This study uses a population of commercial banks in

Accepted

Hapsari : This is an open-access article compliance has a positive effect on financial performance and the islamicity

distributed under the terms of the performance index does not affect financial performance
Creative Commons Atribusi 4.0

Internasional.

529


mailto:depriskal@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://journal.formosapublisher.org/index.php/mudima

Pengaruh Intellectual Capital, Shariah Compliance dan Islamicity

Performance Index terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah
Depriska Lailatul Aroof", Iwan Fakhruddin?, Ani Kusbandiyah®, Ira Hapsari*

Universitas Muhammadiyah Purwokerto

Corresponding Author: Depriska Lailatul Aroof depriskal@gmail.com

ARTICLEINFO

Keywords: Pengembalian Aset,
Modal Intelektual, Kepatuhan
Syariah, Indeks Kinerja Islam

Received  : 3 February
Revised : 17 February
Accepted 18 March

©2023 Aroof, Fakhruddin,Kusbandiyah,

Hapsari : This is an open-access article
distributed under the terms of the
Creative Commons Atribusi 4.0
Internasional.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal intelektual, kepatuhan
syariah, dan indeks kinerja keislaman terhadap kinerja bank umum syariah.
Kepatuhan syariah diproksikan dengan rasio kinerja zakat, indeks kinerja keislaman
diproksikan dengan rasio bagi hasil dan kinerja keuangan diproksikan dengan return
on asset. Penelitian ini menggunakan populasi bank umum di Indonesia dengan
sampel bank umum syariah yang terdaftar di OJK periode 2017-2021. Pengolahan
data dalam penelitian ini menggunakan program STATA 17. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel intelektual dan kepatuhan syariah berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan dan indeks kinerja keislaman tidak berpengaruh terhadap

kinerja keuangan.
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PENDAHULUAN

Perbankan syariah dideskripsikan sebagai
badan keuangan yang berkembang di Indonesia.
Sistem perbankan syariah merupakan konsep
ekonomi syariah yang ditujukan untuk menerapkan
nilai-nilai Islam dalam lingkungan ekonomi
(Wahyuni and Pujiharto, 2018). Perkembangan
bank yang berpegang teguh terhadap syariah
mendapati progres yang sangat signifikan. Hal ini
dikarenakan penduduk  Indonesia
and Gunawan, 2019).

Mengingat pentingnya perkembangan perbankan

mayoritas

beragama Islam (Putri

syariah dan peran perbankan syariah, maka perlu

dilakukan perluasan kegiatan pengembangan bank
syariah. Kesehatan keuangan suatu perusahaan
diukur dari kinerja keuangannya. Rasio atau skala
perbandingan yang diukur guna melihat kinerja
keuangan adalah profitabilitas (Pudyastuti, 2018).
Satu diantara yang ada rasio profitabilitas adalah
return on asset. ROA mampu membuktikan

kapabilitas perusahaan memakai keseluruhan
asetnya dengan efisien dan efektif untuk operasional
2019).

Berikut data yang diambil dari Statistik Perbankan

perusahaan (Dewanti and Handayani,

Syariah Otoritas Jasa Keuangan 2021.

Tabel 1. Perkembangan ROA Bank Umum Syariah Tahun 2017-2021

No | Tahun |Return On Asset
1 2017 | 0,63%
2 2018 | 1,28%
3 2010 | 1,73%
4 2020 | 1,40%
3 2021 | 1,353%

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, OJK

Berdasarkan tabel di atas terlihat adanya
peningkatan dan penurunan rasio ROA selama
periode 2017-2021. Fenomena ini mengindikasikan
adanya masalah pada ROA bank syariah, karena
ROA harus selalu meningkat. Semakin tinggi ROA,
semakin besar jangkauan dan semakin baik kinerja
dalam hal pemberdayaan aset (Fatmala and
Wirman, 2021). Namun, ROA bank umum syariah
berfluktuasi naik turun. Fenomena penurunan
kinerja keuangan menunjukkan bahwa semakin
kecil

meningkatkan

rendah rasio  profitabilitas, semakin
kemungkinan perusahaan untuk
keuntungan perusahaan (Yuniasary and Nurdin,
2019).

Tujuan utama ekonomi berbasis pengetahuan
(Pulic, 1998). Jumlah
physical capital and intellectual potential yang
(diwakili oleh

keahlian).

adalah penciptaan nilai

tepat dapat menciptakan nilai

karyawan dengan kualitas dan

Intellectual capital didefinisikan sebagai irisan dari

aset tak berwujud yang dikuasai perusahaan
(Wijayani, 2017). Nilai intellectual capital
mempunyai dampak yang sangat signifikan

terhadap margin atau profit yang akan diperoleh
perusahaan  (Muhammad 2009).
Intellectual capital memiliki tiga bagian yaitu,
physical capital (VACA), human capital (VAHU)
dan structural capital (STVA). Physical capital

and Ismail,

merepresentasikan hubungan yang harmonis dengan

mitra, pemasok, pelanggan, pemerintah, dan

2014). Human

capital mengacu pada kemampuan intelektual yang

masyarakat sekitar (Andriyana,

dimiliki oleh masing-masing organisasi individu
yang diwakili oleh karyawannya (Mubarik and
2021).
infrastruktur dasar kepemilikan suatu perusahaan
kebutuhan

Bontis, Structural  Capital merupakan

untuk  memenuhi and

Hartikasari, 2019).

(Hapsari
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Berdasarkan penelitian — penelitian terdahulu
mengenai intellectual capital sudah banyak
dilakukan antara lain Nurdin & Suyudi (2019),
Wijayani (2017), Rahma (2018), Faradina &
Gayatri (2016), Cahya dkk (2021), Indrayani &
Anwar (2021), Meilani & Helliana (2022) dan
Azzahra (2020) menunjukkan bahwa intellectual
capital berpengaruh secara positif terhadap kinerja
keuangan. Berbeda dengan penelitian Rahayu dkk
(2020), Andriyana (2014) dan Putri (2019) yang
menyatakan intellectual capital tidak berpengaruh
terhadap ROA.

Progres perbankan syariah di Indonesia
mempunyai kapabilitas yang meningkat secara
signifikan dimana berlakunya Undang-undang No.
21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. UU ini
mengatur kepatuhan syariah (shariah compliance).
Shariah  Compliance merupakan bagian dari
implementasi tata kelola perusahaan (Fakhruddin,
2020). Kepatuhan terhadap hukum syariah termasuk
komponen dari implementasi kondisi manajemen
risiko dan memproyeksikan kultur kepatuhan atau
kedisiplinan dalam mengatur risiko atau efek
perbankan syariah (Desta dkk., 2022). Penelitian
Azzahra (2020), Resmawati dkk (2020) dan
Nurjannah dkk (2020) menunjukkan bahwa shariah
compliance berpengaruh secara positif terhadap
kinerja keuangan. Berbeda dengan penelitian
Djuwita dkk (2019) , Nasution dkk (2018) dan
Desta dkk (2022) menyatakan bahwa shariah
compliance berpengaruh negatif terhadap kinerja
keuangan. Sedangkan penelitian Lestari (2020),
Indrayani & Anwar (2021), (Andriyana, 2014),
Meilani & Helliana (2022) dan Sari dkk (2020)
ZPR

terhadap kinerja keuangan.

menunjukan bahwa tidak  berpengaruh

Perbankan syariah adalah badan keuangan
yang mengimplemtasikan kinerja atau kemampuan
perusahaan berpedoman prinsip-prinsip syariah

pada tindakan operasionalnya (Fatmala and
Wirman, 2021). Islamicity performance index dapat
menjadi preferensi untuk mengestimasi kinerja
keuangan pada bank syariah. Target atau goals dari
IPI adalah untuk memberikan keterangan atau data

apakah bank syariah beroperasi dengan prinsip

syariah dan untuk menginformasikan keterangan
atau data tentang kedisiplinan syariah kepada
masyarakat umum yang berkolaborasi  bisnis
langsung dengan bank syariah (Fatmala and
Wirman, 2021). Hasil penelitian Khasanah (2016),
(2018), Rahayu dkk (2020) dan

Dewanata dkk (2016) menunjukkan profit sharing

Pudyastuti

ratio  berpengaruh  positif terhadap kinerja
keuangan. Tidak sejalan dengan penelitian Rahma
(2018) dan Mayasari (2020) menunjukkan profit
sharing ratio tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan. Hasil penelitian Cahya dkk (2021),
Meilani & Helliana (2022) dan Indrayani & Anwar
(2021) menyatakan bahwa PSR berpengaruh negatif
terhadap kinerja keuangan bank umum syariah.
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan
sehingga Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Intellectual Capital, Shariah Compliance
dan Islamicity Performance Index terhadap Kinerja
Keuangan pada Bank Umum Syariah yang terdaftar

di OJK Periode 2017-2021.

METODE
Penelitian ini menggunakan data sekunder.

Populasi dalam penelitian ini yaitu Bank Umum di
Indonesia. Sampel dalam penelitian ini yaitu Bank
Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) tahun 2017-2021 dengan total
sampel 68. Metode pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling dengan
pooled unbalance sample atau menggunakan semua
sampel yang tersedia dari berbagai bertahun-tahun.
Berdasarkan tenik pengambilan sampel, diperoleh
sampel sebanyak 63 sampel.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis
regresi data panel digunakan sebagai pendekatan
Pendekatan ini

analitis dalam penelitian ini.

digunakan  untuk  membandingkan  variabel

independen dan dependen.
KK=a+ f1IC+ 32 SC+ [S3IPI +e
Keterangan:
a : Konstanta
B1B233: Koefisien Regresi
KK : Kinerja Keuangan
(@ : Intellectual Capital
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SC : Sharia Compliance
IPI : Islamicity Performance Index
e : Error atau Sisa
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Intellectual Capital

Menurut Indrayani & Anwar (2021) IC
merupakan aset tidak berwujud yang mempengaruhi
peningkatan kinerja perusahaan. Intellectual Capital
dapat menambah nilai bisnis jika digunakan dengan
baik (Febriany, 2020). Ketika digunakan dengan
benar, IC dapat memberikan nilai bagi korporasi
2021). Ulum (2013)

mendefinisikan intellectual capital adalah sebagai

(Indrayani and Anwar,
total seluruh aset dalam bisnis. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Ulum (2013).

iB-VAIC =iB-VACA +iB - VAHU + iB- STVA

Keterangan :

iB-VAIC = Value added intellectual coefficient
iB-VACA = VA / CE; koefisien efisiensi sumber
daya

iB-VAHU= VA / HC; koefisien efisiensi struktur
modal

iB-STVA = SC / VA, koefisien efisiensi modal
yang digunakan

VA = OUT — IN. VA juga dapat dihitung dengan
rumus: OP + EC + D + A; VA adalah perhitungan
output (OUT) yang dihitung dari total pendapatan
dikurangi input (IN) yang dihitung dari biaya
operasional dan biaya non operasional, kecuali
biaya pegawai. Sedangkan OP adalah operating
profit; EC adalah

depreciation, dan A adalah amortization.

adalah employee cost; D

HC = Human Capital/ Biaya karyawan
SC =iBVA — HC; Struktur modal
CE = Total Ekuitas
Shariah Compliance

Shariah compliance merupakan wujud ketaatan
terhadap seluruh prinsip syariah dalam suatu
lembaga yang berkarakteristik, berintegritas, dan
kredibel.

memastikan kepatuhan perbankan syariah terhadap

Konsep, sikap, dan perilaku yang
seluruh ketentuan Bank Indonesia disebut sebagai
budaya kepatuhan (Ovami, 2020). ZPR digunakan
dalam penelitian ini untuk menentukan kepatuhan

syariah. Jika sebuah bank memiliki kekayaan bersih

yang besar, maka ia juga harus mendistribusikan
zakat dalam jumlah besar. Rumus untuk mengukur

zakat performance ratio adalah :

2PR = 2K 100
Net Asset
Islamicity Performance Index
Islamicity ~ Performance  Index  adalah

merupakan ukuran kinerja perusahaan yang dapat
menjelaskan material dan nilai-nilai syariah yang
terdapat pada perbankan syariah (Fatmala and
Wirman, 2021). Profit Sharing Ratio digunakan
sebagai pengukuran dalam penelitian ini. Indikator
PSR mencakup tujuan pribadi untuk menyelidiki
dan mengukur sejauh mana pembiayaan perbankan
syariah termasuk dalam skema terstruktur bagi
hasil, khususnya dalam sistem yang digunakan
dalam skema pembiayaan seperti mudharabah dan
musyarakah (Mayasari, 2020). PSR dapat diukur
menggunakan rumus:

PSR
_ Mudharabah + Musyarakah

Total Pembiayaan
Kinerja Keuangan

x100%

Kinerja keuangan merupakan metrik keuangan

yang memperlihatkan seberapa baik  suatu
perusahaan mengelola aset, saham, investasi, dan
banyak  ukuran  keuangan lainnya  untuk

menghasilkan keuntungan yang dapat dikonfirmasi
dalam laporan keuangan (Hapsari and Hartikasari,
2019). Menurut Ramadhanty & Azib (2020) salah
satu rasio profitabilitas yang digunakan untuk
mengukur kapasitas keseluruhan perusahaan dalam
aktivitas yang digunakan untuk mencapai asetnya
dengan menggunakan laba adalah ROA. Rumus
yang digunakan untuk mengukur ROA adalah:
Laba Bersih

ROA = 10009
0 Total Aset x100%
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Wariabel | Mean Std. Dev Min Max
ROA 06813028 | 2.730851 -11.22740 | 0.098334
Ic 3.093041 3.315354 -8.008234 | 22022352
ZPR 0.0157363 | 0.0234955 (0 0.1256711
PSR 46.24243 37.80316 0.0020887 | 18999024

Nilai mean dari variabel ROA (Return On
Asset) adalah 0.6815928. Bermakna,

kinerja keuangan yang menguntungkan masing-

rata-rata

masing bank umum syariah di Indonesia yang di
pakai sebagai acuan dalam sampel penelitian dalam
studi kasus ini sangat baik. Hal ini dikarenakan
kemampuannya untuk menghasilkan return sebesar
68,15%. Sedangkan rata-rata variable intellectual
capital adalah 3,093041. IC dikatakan berkinerja
cukup baik. Nilai rata-rata Zakat Performance Ratio

sebesar 0.0157563 atau 1,5% dan rata-rata variabel
Profit Sharing Ratio sebesar 46.24243.

Preliminary Test
data untuk

mengetahui hubungan antara intellectual capital,

Analisis panel  digunakan
shariah compliance dan islamicity performance
index terhadap kinerja keuangan bank umum
syariah. Analisis data panel terdiri dari time series
dan intersep dengan menggunakan model OLS
(ordinary least square), model FE (Fixed Effect)

dan model RE (Random Effect) (Baltagi, 2011).

Tabel 3. Hasil Uji Preliminary Test

Uji Chow

F(14.45) 2,94
Prob=F 0,0031
Uji Breusch and Pagan Lagrangian Multipier
Chibar2(01) 0,96
Prob>chibar2 0,1631
Uji Hausman

Chi2 13,09
Prob>chil 0,0045

Berdasarkan tabel, nilai uji chow dalam chi
square adalah sebesar 2,94 dengan nilai probabilitas
0,0031. Hasil ini menunjukan signifikansi (p<0,05).
Akibatnya,
signifikansi 5 persen. Hasil penelitian menunjukan
bahwa model fixed effect lebih sesuai (p<0,05).
Nilai pengujian Breusch and Pagan Lagrangian

hipotesis nol ditolak pada tingkat

Multipier adalah sebesar 0,96 yang memiliki value
probabilitas sebesar 0,1631. Hasil ini menunjukkan
signifikansi (p>0,05). Akibatnya, hipotesis alternatif

ditolak pada tingkat signifikansi 5 persen. Hasil
penelitian menunjukan bahwa model ordinary least
square lebih sesuai (p>0.05). Kemudian nilai dari
13,09 dan nilai

probabilitasnya adalah 0,0045 hasil ini menunjukan

uji hausman adalah sebesar
signifikansi (p<0,05). Ditarik kesimpulan, hipotesis
nol tidak diterima pada signifikansi 0,05 %. Maka,
diketahui bahwa model fixed effect lebih tepat di
implemtasikan dalam kondisional penelitian studi

kasus ini.
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Uji  Diagnostik  Heteroskedastisitas  dan  pengujian dengan menggunakan software STATA
Autokorelasi dapat menyesuaikan commands pada software

Pengujian heteroskedastisitas dan tersebut (Hoechle, 2007) dan (Torres-reyna, 2007).
autokorelasi dilakukan agar dalam melakukan

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas dan Autokorelasi

Model
Sampel Lenglkap
Heteroskedastisitas
Chi2 9 5e+07
Prob=Chi2 0,0000
Autokorelas:
F 2.196
Prob=F 0,1642

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa terdapat
masalah heteroskedastisitas dan autokorelasi dari

implementasikan model yaitu regresi fixed effect

dengan discroll kraay agar model tidak terganggu

pengestimasian model regresi yang di dengan permasalahan tersebut (Hoechle, 2007).

Hasil Uji Hipotesis

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

o Variabel Dependen
Wariabel KK
Independen

Coeff Std Err t P=t
Const -1,076,078 [0,7212573 |-149 |0.138
1C 0.3147543 | 0,093364 3,37 0,005
ZPR. 1,677 881 [3,578366 |3.01 0,009
PSE. 00112397 (00112266 | 1,00 0,334
R-square within 0,3063
F
Prob=F 0,0000
Mo. observation 63
*signifikansi 3%*
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Berdasarkan hasil pengujian analisis regresis data
panel pada uji hipotesis adalah H, diterima. Nilai
variabel [Intellectual Capital (IC)
sebesar 0,005 dimana nilai tersebut kurang dari
nilai signifikan 5% (<0.05). Hal ini dapat dikatakan
bahwa Intellectual Capital berpengaruh positif

probabilitas

terhadap kinerja keuangan periode
2017- 2021. Hasil pengujian ini konsisten dengan
Resource-Based Theory (RBT), yang menyatakan
bahwa kemampuan perusahaan dalam
mengalokasikan sumber daya untuk menciptakan
keunggulan bersaing mengarahkan perusahaan pada
kinerja jangka panjang. Bank umum syariah
memiliki sumber daya untuk mempengaruhi kinerja
keuangan yang pada akhirnya meningkatkan nilai
bank umum syariah tersebut, terutama aset tidak
berwujud seperti intellectual capital (Cahya dkk,
2021). Jika bank umum syariah mengelola dana
khusus dengan baik, maka bank umum syariah
tersebut dapat menciptakan nilai tambah yang dapat
meningkatkan kinerja keuangan bank syariah.
Pengakuan intellectual capital merupakan
pondasi di mana sebuah perusahaan tumbuh dan

berkembang (Faradina and Gayatri, 2016). Modal

intelektual ~ dapat menghasilkan  keunggulan
kompetitif =~ dalam  suatu  perusahaan  dan
memengaruhi  kinerja  keuangan dan  non

keuangannya jika perusahaan dapat mengelolanya
dengan baik (Saputra, 2019). Hasil penelitian ini
bank

menggunakan pengetahuan dan keterampilan dalam

menunjukkan  bahwa syariah  dapat
perencanaan bisnis untuk menambah nilai bisnis
perusahaan dan mencapai kinerja keuangan yang
lebih tinggi (Nurdin and Suyudi, 2019). Beberapa
peneliti yang telah menguji pengaruh intellectual
capital terhadap kinerja keuangan yaitu Nurdin &
Suyudi (2019), Wijayani (2017), Rahma (2018),
Faradina & Gayatri (2016), Cahya dkk (2021),
Meilani & Helliana (2022) dan Azzahra (2020)
telah hasil

intellectual capital berpengaruh positif terhadap

meyakinkan penelitian  bahwa
kinerja keuangan. Terdapat research gap dengan
penelitian terdahulu seperti Rahayu dkk (2020),
(2014) Putri  (2019) yang

menyatakan intellectual capital tidak berpengaruh

Andriyana dan

terhadap profitabilitas yang diukur menggunakan
ROA.

Hasil Uji Hipotesis 2
Berdasarkan  hasil

regresis data panel pada uji hipotesis adalah H,

pengujian  analisis
diterima. Nilai probabilitas pada variabel Shariah
Compliance (SC) yang di proksikan oleh Zakat
Performance Ratio (ZPR) sebesar 0,009 dimana
nilai tersebut kurang dari nilai signifikan 5% (<
0.05). Hal ini berarti ZPR berpengaruh positif
periode 2017-2021.

Hasil pengujian ini sesuai dengan sharia enterprise

terhadap kinerja keuangan

theory. Menurut enterprise theory semua tindakan
yang diambil oleh bank syariah adalah bentuk
kepatuhan syariah dan mencerminkan apakah bank
syariah menerapkan prinsip syariah dengan benar.
Semakin banyak dana =zakat yang disalurkan,
semakin baik reputasi bank syariah, sehingga

berdampak pada kinerja keuangannya.

Zakat seharusnya menambabh,
mengembangkan atau menambah harta seseorang,
pemberian  zakat tidak  mengurangi  harta

pemiliknya, melainkan terus bertambah dan harta
itu dijaga dan dianggap berkah, untuk penggunaan
yang efisien (Iman and Umiyati, 2022). Layanan
dan produk perbankan syariah dapat ditingkatkan
dengan cara menyalurkan zakat secara adil dan
transparan. Studi kasus penelitian ini menyimpulkan
bahwa dengan peningkatan aset bank syariah,
terjadi peningkatan yang stabil dalam transaksi
bank yang
mempengaruhi pertumbuhan kinerja keuangan bank
(Rahma, 2018).

peningkatan kinerja disebabkab oleh banyaknya zakat

zakat syariah, secara  positif

syariah Besarnya  pengaruh

yang di bayarkan oleh bank syariah. Dukungan
pemangku kepentingan dan representasi positif akan
berdampak pada peningkatan kinerja perusahaan jika
perusahaan dapat menjaga hubungan dengan pemangku
kepentingan (Dewanata dkk, 2016). Temuan penelitian
ini didukung oleh penelitian terdahulu Resmawati dkk
(2020) menyatakan bahwa zakat performance ratio
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Berbeda
dengan hasil penelitiaan Lestari (2020), Indrayani &
Anwar (2021), Andriyana (2014), Meilani & Helliana
(2022) dan Sari dkk (2020) menunjukan bahwa zakat
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performance ratio tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan bank umum syariah.

Hasil Uji Hipotesis 3
Berdasarkan hasil

regresis data panel pada uji hipotesis adalah H;

pengujian  analisis
ditolak. Nilai probabilitas pada variabel Islamicity
Performance Index (IPI) yang di proksikan oleh
Profit Sharing Rasio (PSR) sebesar 0,334 dimana
nilai tersebut lebih besar dari nilai signifikan 5% (<
0.05). Hal ini berarti PSR tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan periode 2017- 2021.
Jumlah pembiayaan pada bagi hasil dibawah standar
target jika di komparasikan terhadap transaksi biaya
yang lainnya menyebabkan tidak adanya pengaruh
antara profit shariang ratio terhadap kinerja
keuangan (Rahma, 2018). Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan shariah enterprise theory karena
subsidi bagi hasil atau margin keuntungan yang
timbul dari biaya transaksi tidak meningkatkan
profitabilitas bank umum syariah (Fatmala and
Wirman, 2021). Jika pendanaan laba berkurang,
kinerja keuangan tidak akan terpengaruh ((Mutiah
dkk., 2020). Oleh karena
menyatakan bahwa PSR tidak berpengaruh terhadap

itu, hipotesis 3

kinerja keuangan. Artinya akad mudharabah dan
musyarakah yang merupakan pembiayaan belum
efisien. Penelitian ini didukung oleh penelitian
(2018) dan (2020) yang
memaparkan dimana profit sharing ratio tidak

Rahma Mayasari
berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank umum
syariah. Tidak sejalan dengan penelitian Khasanah
(2016), Pudyastuti (2018), Rahayu dkk (2020) dan
Dewanata dkk (2016) bahwa profit sharing ratio
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan bank umum syariah periode 2017-
2021. Shariah Compliance berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan bank umum syariah
periode 2017- 2021. Islamicity Performance Index
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank
umum syariah periode 2017- 2021.

Kemudian saran untuk peneliti yang akan
kembali
pengaruh PSR terhadap kinerja keuangan dan dapat

datang yaitu peneliti dapat menguji
menambah variabel penelitian yang kiranya dapat
mempengaruhi secara signifikan terbukti dari nilai
dari adjusted r square hanya 0,3063 atau 30,63%
artinya ada batasan dalam kemampuan variabel
independen  menjelaskan  variabel  dependen.
Penelitian selanjutnya juga dapat menguji efek
moderasi untuk memperkuat kontribusi intellectual
capital dan islamic income ratio terhadap kinerja
keuangan. Peneliti juda dapat menggunakan sampel
lain yaitu Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

(BPRS) dan Unit Usaha Syariah (UUS).
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